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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan Balanced Scorecard dan Manajemen Risiko pada 

Apotek Shofa dan satu cabangnya. Penilaian risiko didasarkan pada model kerangka ISO 31000 dan 

Balanced Scorecard didasarkan pada perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal 

dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Hasil identifikasi risiko menunjukkan bahwa risiko yang 

dihadapi Apotek Shofa adalah risiko finansial, risiko operasional, risiko reknologi, risiko etika bisnis, 

risiko kesehatan dan keselamatan, risiko ekonomi, risiko hukum, risiko politik, risiko pasar, dan risiko 

proyek. 

Berdasarkan hasil analisis, risiko tertinggi adalah risiko teknologi dengan kelompok risiko pada 

proteksi teknologi informasi, risiko ekonomi dengan kelompok risiko fall in demand, risiko politik dengan 

kelompok risiko inflasi dan risiko proyek dengan kelompok risiko risiko evaluasi kemudian dilakukan 

penanganan risiko untuk mengurangi level risiko. Penanganan perlu dilakukan untuk mencapai tujuan 

strategis dan peningkatan kinerja perusahaan. 

 

Kata Kunci : Manajemen Risiko; ISO 31000; Balanced Scorecard; Supply Chain  
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ABSTRACT 

 

This study aims to integrate the Balanced Scorecard and Risk Management at Shofa Pharmacy 

and its one branch. The risk assessment is based on the ISO 31000 framework model and the Balanced 

Scorecard is based on a financial perspective, a customer perspective, an internal business perspective and 

a learning and growth perspective. The results of risk identification show that the risks faced by Shofa 

Pharmacy are financial risk, operational risk, technology risk, business ethics risk, health and safety risk, 

economic risk, legal risk, political risk, market risk, and project risk. 

Based on the results of the analysis, the highest risk is technology risk with the risk group in 

information technology protection, economic risk with the fall in demand risk group, political risk with 

the inflation risk group and project risk with an evaluation risk group, then risk management is carried out 

to reduce the risk level. Risk treatment to be done to achieve strategic goals and improve company 

performance. 

 

Keywords: Risk Management; ISO 31000; Balanced Scorecard; Supply Chain 
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Gambar 1. 1 Jumlah Sarana Produksi Bidang Kefarmasian dan Alat Kesehatan 

 

    BAB 1 PENDAHULUAN   

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar yang harus di jamin oleh negara, hal 

itu sesuai dengan UUD 1945. Farmasi merupakan bagian penting dalam bidang 

kesehatan, hal ini terbukti dengan banyaknya produksi bidang kefarmasian dan alat 

kesehatan, pada tahun 2018 tercatat sekitar 227 industri farmasi, 135 Industri Obat 

Tradisional/Industri Ekstrak Bahan Alam (IOT / IERA), Usaha Kecil / Mikro Obat 

(UKKOT/UMOT) sekitar 1.976 usaha kecil obat tradisional, produksi alat kesehatan 

juga tercatat pada 2018 sebesar 208 produsen alat kesehatan, serta produksi Perbekalan 

Kesehatan dan Rumah Tangga (PKRT) pada tahun 2018 tercatat sejumlah 254 

produsen yang terdaftar di kementrian kesehatan.  

 

 

 

 

  

 

 

 

Pada proses distribusinya sendiri tercatat pedagang besar farmasi pada tahun 

2018 sejumlah 2.274 perusahaan, jumlah apotek pada tahun 2018 tercatat sebesar 

28.233 apotek dan toko obat pada tahun 2018 sejumlah 10.773 serta alat kesehatan 

pada tahun 2018 sebesar 3.831 perusahaan. Jumlah apotek pada tahun 2018 merupakan 
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jumlah yang terbesar untuk proses distribusi kefarmasian. Hal ini berarti bahwa apotek 

memiliki peran penting bagi penunjang kesehatan hingga menjangkau ke pelosok 

daerah. 

Fungsi apotek pada saat ini yaitu kegiatan pelayanan kefarmasian yang semula 

hanya berfokus pada pengelolaan obat sebagai komoditi menjadi pelayanan yang 

berfokus pada pasien yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien dan 

sebagai institusi bisnis yang bertujuan memperoleh keuntungan, dan dapat dipahami 

bahwa investasi yang sudah diberikan pada operasional juga tidak sedikit.  

Apotek Shofa adalah sebuah ritel penjual obat yang ada di Kabupaten Ngawi, 

Provinsi Jawa Timur dan pada saat ini sudah terdapat satu cabang. Berdasarkan 

observasi dan wawancara yang penulis lakukan, pemilik Apotek mengalamai 

penurunan jumlah penjualan, masalah didalam ketersediaan produk sehingga merasa 

tidak bisa memenuhi kebutuhan pasar.  

Jenis Akun 2016 2017 2018 2019 

Penjualan bersih    395,506,400    445,960,200     476,423,250     464,652,500 

Persediaan    -      84,025,000       72,895,000      99,454,300 

Tabel 1. 1 Kinerja keuangan dan persediaan Apotek Shofa 
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Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan penjualan bersih di Apotek Shofa mengalami 

kenaikan penjualan setiap tahunnya dari 2016 sampai 2018, tetapi kemudian turun pada 

tahun 2019, berbanding terbalik dengan total persediaan, dari tahun 2017 sampai 2018 

terjadi penurunan tetapi naik kembali pada tahun 2019. Berdasarkan data ini yang 

membuat penulis melakukan penelitian. 

 Dalam perkembangannya, apotek memiliki bagian penting dalam alur sebuah 

distribusi kesehatan, yaitu menjadi penyedia obat bagi masyarakat. Manajemen rantai 

pasokan atau yang kita kenal juga sebagai supply chain management merupakan 

kegiatan pengelolaan dalam rangka memperoleh bahan mentah, mentranformasikan 

bahan mentah tersebut menjadi barang dalam proses dan bahan jadi, dan mengirimkan 

produk tersebut ke konsumen melalui sistem distribusi. Habib, (2011) menyatakan 

bahwa Supply chain managemen (SCM) membantu dalam organisasi bisnis untuk 

bersaing di pasar internasional yang dinamis, yang dimana tujuannya yaitu 

menggabungkan kegiatan antar divisi di dalam sebuah organisasi dalam rangka untuk 

penyediaan nilai pelanggan. Meskipun demikian, dalam rantai nilai terdapat risiko 

yang harus dikelola dan setiap perusahaan memiliki risiko – risikonya tersendiri. Oleh 

karena itu, jika tidak melakukan pengelolaan risiko dengan baik maka akan 

menyebabkan sasaran organisasi tidak tercapai termasuk nilai perusahaan.  

Apotek Shofa sebagai perusahaan yang bergerak dibidang farmasi pasti memiliki 

beberapa risiko tetapi faktanya apotek Shofa belum menerapkan manajemen risiko 

yang modern. Hal ini sangat beresiko karena setiap saat perusahaan ini bisa saja 

mengalami kerusakan atau efek dari risiko yang tidak teridenifikasi. Fakta berikutnya 

apotek juga sebaiknya memliki manajemen kinerja yang baik, meskipun demikian 

apotek belum menerapkan manajemen kinerja yang berbasis balanced scorecard.  

BSC (Balanced Scorecard) merupakan alat bantu manajemen dalam memastikan 

strategi perusahaan dapat tercapai, dengan adanya balanced scorecard, diharapkan 

perusahaan dapat mendorong efektifitas dan mengedepankan transparansi dan proses 
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pelaksanaan strategi perusahaan sehingga lebih terukur dan dapat tertangani dengan 

baik Pengukuran kinerja dari pelaksanaan strategi perusahaan sering disebut sebagai 

KPI (Key Performance Indicators).  

Untuk mencapai tujuan organisasi dibutuhkan penerapan Enterprise Risk 

Management karena penerapan ERM di sebuah perusahaan akan dapat membantu 

mengontrol aktivitas manajemen sehingga perusahaan dapat meminimalisasi 

terjadinya kesalahan yang dapat merugikan perusahaan dan pada akhirnya tujuan juga 

tercapai. Enterprise Risk Management merupakan alat bantu manajemen dalam 

memastikan penanganan risiko bisnis secara menyeluruh dan proaktif, sehingga 

perusahaan secara efektif dapat memperkecil kemungkinan terjadi sesuatu bagi 

perusahaan yang dapat menggagalkan pencapaian tujuan perusahaan.  

Dilansir dari Beasley et al., (2006), sistem ERM dan BSC berbagi banyak 

elemen. Akibatnya, sistem BSC yang diterapkan dapat memberikan platform unik bagi 

perusahaan untuk memanfaatkan infrastruktur yang ada untuk memperoleh manfaat 

dari ERM. BSC digunakan sebagai pengukuran kinerja yang merupakan sasaran 

perusahaan dalam menentukan berhasil atau tidaknya strategi tersebut. Perusahaan 

membutuhkan integrasi keduanya karena Balanced scorecard mendefinisikan apa dan 

bagaimana strategi perlu dijalankan, sedangkan ERM memberikan kemampuan 

proaktif dan adaptif dalam proses eksekusi strategi yang sudah didefinisikan tersebut. 

Pada akhirnya intergrasi antara ERM dan Balanced Scorecard akan meningkatkan 

kinerja di sebuah perusahaan. 

Maka dari pemikiran diatas, untuk meningkatkan kinerja Apotek Shofa peneliti 

harus mengetahui fakor-faktor resiko apa saja yang mempengaruh kinerja agar dapat 

meningkatkan peforma, kemudian menganalisis nilai risiko dan penanganannya serta 

menganalisis kinerja Apotek Shofa berbasis Balanced Scorecard dengan empat 

persepektif. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian dengan judul : “Penerapan Assesment Risiko Berbasis ISO 31000 & 

Balanced Scorecard untuk Meningkatkan Kinerja pada Apotek Shofa”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan integerasi ERM berbasis ISO 31000 dan balanced 
scorecard untuk meningkatkan kinerja Apotek Shofa? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini menganalisis keterkaitan ERM berbasis ISO 31000 dan 

Balanced scorecard untuk meningkatkan kinerja Apotek Shofa.  

 

1.4. Kontribusi Penelitian  

a. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Apotek Shofa dalam menyusun Balanced 

Scorecard dan Manajemen risiko ISO 31000 untuk melakukan optimalisasi terhadap 

aktivitas organisasi perusahaan dan mampu meminimalisir risiko yang sudah 

teridentifikasi. 

b. Bagi Pemilik. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan untuk melakukan penambahan modal disetor, dengan meminimalisir 

risiko maka diharapkan revenue akan meningkat dan penambahan modal disetor 

dapat efektif. 

 

c. Ilmu Pengetahuan  

Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas kontribusi penelitian-penelitian 

terdahulu mengenai Hubungan Balanced Scorecard dan Manajemen risiko ISO 

31000 terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan perbankan maupun 

perusahaan lainnya yang berkaitan dengan aktivitas organisasi dan kinerja 
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keuangan perusahaan, serta dapat dikembangkan kembali menjadi suatu karya 

penelitian selanjutnya. 

 

1.5. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk menghindari terjadinya pembahasan 
yang meluas dan agar lebih fokus terhadap permasalahan yang ada. Batasan masalah 
tersebut diantaranya:  

1. Penelitian ini membahas penerapan Enterprise Risk Management 31000 dan 
Balanced Scorecard untuk meningkatkan kinerja Apotek Shofa.  

2. Penelitian ini hanya meneliti 2 apotek (pusat dan cabang), karna jenis penelitian ini 
bersifat studi kasus. 
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    BAB 5 KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Hubungan Enterprise Risk Management (ERM) dengan Balanced Scorecard 

(BSC), layak diterapkan dalam Apotek Shofa. Setelah BSC yang terintegrasi dengan 

ERM, tujuan/sasaran apotek yang telah ditetapkan yang tercermin pada 4 prespektif 

BSC maka sasaran strategi akan lebih terfokus pada pencapaian hasil (outcomes) di 

tahun 2021 yaitu berupa perbaikan sistem pada sistem manajemen Apotek Shofa. 

Keempat perspektif balanced scorecard memberikan pandangan yang lebih 

menyeluruh atas perencanaan strategis, juga memberikan pandangan yang lebih 

komprehensif dan menyeluruh akan kemungkinan risiko yang timbul serta penanganan 

risiko yang mungkin dilakukan agar tujuan/sasaran apotek bisa tercapai. 

5.1.1. Kesimpulan Balanced Scorecard 

Dari ke 4 perspektif tersebut 

1. Kinerja dari perspektif keuangan dilihat dari ROA dinilai kurang, hal ini 

menunjukkan kemampuan apotek Shofa dalam menghasilkan laba dari total 

assetnya mengalami kenaikan dari tahun 2017 sebesar 0.12 ke 0.14 pada tahun 2018 

dan tetap pada nilai 0.14 pada tahun 2019 dan kurang dari target yang diberikan 

yaitu 0.20. Kemudian untuk pengukuran rasio hutang juga masih dalam keadaan 

buruk karena terjadi kenaikan dari tahun 2018 yang sebesar 0.22 menjadi 0.27 pada 

tahun 2019 dan jauh dari target yang diberikan yaitu 0.05. Pertumbuhan penjualan, 

juga tidak baik karena dari tahun 2017 sampai dengan 2019 selalu mengalami 

penurunan dan diperparah pada tahun 2019 pertumbuhan penjualan berada di angka 

-3.12%. 

2. Kinerja dari perspektif pelanggan dapat dilihat melalui customer retention yang 

menunjukkan adanya pengurangan pelanggan 26 orang pada tahun 2019 akan tetapi 

penambahan pelanggan tetap sekitar 24 orang dan penambahan pelanggan baru 

sekitar 33 orang pelanggan baru untuk tahun 2018, selanjutnya pada jumlah 
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complain pada apotek shofa setiap tahun meningkat, 7 kasus pada 2017, 8 kasus 

pada 2018 dan meningkat lagi menjadi 11 kasus pada 2019. Pada sales return, juga 

mengalami peningkatan setiap tahun, 0.14 pada tahun 2017, 0.16 pada tahun 2018 

kemudian naik kembali menjadi 0.28 pada tahun 2019. 

3. Kinerja perspektif bisnis internal, pada kriteria kinerja pemasok juga perlu 

ditingkatkan karena masih belum memenuhi target yang diinginkan yaitu 2 hari dari 

pre-order. Pada kriteria jumlah produk rusak juga mengalami kenaikan setiap 

tahunnya, data produk rusak terbesar terdapat pada tahun 2019 dengan persentase 

4.80%. 

4. Kinerja dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yaitu perputaran karyawan 

mengalami kenaikan dari tahun 2017 sebesar 5 orang menjadi 7 orang pada 2018 

dan tetap 7 orang yang resign pada 2019. hal itu bisa disebabkan karena pemberian 

THR dan pelatihan motivasi yang dilakukan setiap tahun masih dianggap kurang 

oleh karyawan. 

 

5.1.2. Kesimpulan Manajemen Risiko ISO 31000 

Berikut adalah level risiko sebelum dilakukan tahap penaganan risiko, diantaranya : 

a. Memiliki nilai risiko 20 – 25 (sangat tinggi) sejumlah 1 risiko 

b. Memiliki nilai risiko 16 – 19 (tinggi) sejumlah 2 risiko 

c. Memiliki nilai risiko 12 – 15 (sedang) sejumlah 4 risiko  

d. Memiliki nilai risiko 6 - 11 (rendah), sejumlah 8 risiko 

e. Memiliki nilai risiko 1 – 5 (sangat rendah) sejumlah 31 risiko 

 

Berdasarkan risk map, risiko yang berada di atas risk appetite adalah risiko 

proteksi IT dengan risiko back up data di level risiko sangat tinggi (20), kemudian di 

kategori tinggi (16) ada risiko inflasi dan risiko fall in demand. Setelah 

direkomendasikan penanganan, ketiga risiko tertinggi kemudian menurun level 

risikonya menjadi sedang (12) pada risiko IT backup data, risiko inflasi dan fall in 
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demand turun level risiko rendah (6). Level risiko back up data setelah penanganan ini 

masih terdapat di atas garis risk appetite dan dianggap masih beresiko. 

 

5.1.3. Kesimpulan Keterkaitan Manajemen Risiko dengan Balanced Scorecard 

Berdasarkan hasil analisis, pada risiko perspektif keuangan ditemukan bahwa 

perusahaan mengalami penurunan penjualan dengan nilai risiko 20 (sangat tinggi) 

kemudian setelah direkomedasikan penanganan, risiko dapat diturunkan menjadi nilai 

6 (rendah). Hal ini ditandai oleh faktor Return Of Asset (ROA) dan sales growth yang 

menurun, Fall in Demand serta pembukuan kurang tepat sehingga fungsi control tidak 

berjalan dengan baik. 

Risiko perspektif bisnis internal terdapat 2 risiko, risiko distribusi rantai pasok 

vendor dengan nilai risiko 12 (sedang) kemudian setelah direkomendasikan 

penanganan turun menjadi 1 (sangat rendah), hal ini ditandai dengan distribusi vendor 

ke apotek yang tidak berjalan dengan baik sehingga menyebabkan proses Pre-order 

yang lama. Kemudian risiko distribusi rantai pasok pusat ke cabang dengan nilai risiko 

9 (rendah) menjadi 4 (sangat rendah), hal ini ditandai oleh rendahnya kemampuan 

proses distribusi dari pusat ke cabang apotek sehingga menyebabkan tingginya tingkat 

produk rusak. 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan terdapat risiko penerapan evaluasi, 

pemberian bonus serta pelatihan kepada karyawan dengan nilai risiko 12 (sedang) 

kemudian setelah dilakukan analisis penanganan turun menjadi 6 (rendah). Hal ini 

ditandai oleh perusahaan tidak pernah menerapkan evaluasi kinerja, melakukan backup 

data, pemberian bonus dan pelatihan kepada karyawan sehingga pemberian bonus dan 

tunjangan tidak sesuai target yang menyebabkan turnover karyawan juga tinggi. 

Perspektif pelanggan terdapat risiko terjadinya complain dengan nilai risiko 9 

(sedang), kemudian menjadi 6 (rendah). Hal ini ditandai oleh pemberian obat - obatan 

yang tidak sesuai dengan yang di butuhkan customer sehingga menyebabkan complain 
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yang dilakukan oleh customer dan juga terjadi persaingan perusahaan sejenis yang juga 

menjadikan faktor customer mendapatkan pilihan lain untuk bertransaksi ketika merasa 

tidak puas. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah teori yang digunakan hanya sebatas 

balanced scorecard dan manajemen risiko berbasis ISO 31000 dan ruang lingkup yang 

kecil dalam pengumpulan data. Pengumpulan data hanya sebatas observasi, wawancara 

dan memberikan kuesioner dengan respondennya adalah pemilik dari Apotek Shofa. 

Untuk setiap divisi tidak ikut kontribusi dalam memberikan data dikarenakan 

kesibukan sehingga tidak bisa meluangkan waktunya untuk ikut berdiskusi maupun 

mengisi kuesioner. 

Setelah analisis penanganan risiko dilakukan pada Apotek Shofa, tidak semua 

risiko bisa ditangani dengan maksimal. Hal ini ditandai dengan pengurangan level 

risiko yang tidak semua risiko bisa mencapai level risiko sangat rendah (1-5). Hal ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi penanganan risiko terhadap 

keterbatasan Apotek Shofa dalam bidang teknologi dan ekonomi. Keterbatasan 

selanjutnya adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam pemberian rekomendasi 

penanganan. Apotek Shofa masih belum memiliki karyawan dengan pengetahuan 

tentang manajemen risiko yang cukup baik. serta faktor lain dari luar perusahaan yang 

kurang mendukung rekomendasi penanganan yang maksimal. 

 

5.3 Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya agar menambahkan ruang lingkup dalam pengumpulan 

data, memperluas jenis risiko, dan membuat sistem pelaporan yang lebih lengkap 

pada sistem manajemen risiko.  
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2. Bagi kebijakan perusahaan agar membuat divisi tersendiri untuk menangani 

manajemen risiko, membuat kebijakan manajemen risiko dari top management, dan 

membuat struktur organisasi yang terintegrasi untuk melaksanakan manajemen 

risiko.  

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan pengukuran di luar 

dari penelitian ini pada 4 perspektif dan lebih mendalam meneliti menggunakan ISO 

31000. 
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